5.1.

BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, simpulan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

I.

2.

Audit report lag perusahaan yang diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Big
Four lebih pendek dibandingkan dengan audit report lag perusahaan yang
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Non Big Four atau dapat dikatakan
hipotesis 1 terbukti. Hal ini ditunjukkan dari nilai a/2 < 0,05 yaitu sebesar
0,000. KAP Big Four dapat melaksanakan audit secara lebih efisien dan
memiliki tingkat fleksibilitas jadwal waktu yang lebih tinggi untuk
menyelesaikan audit tepat pada waktunya.

Audit report lag perusahaan yang memperoleh opini wajar tanpa
pengecualian lebih pendek dibandingkan dengan audit report lag
perusahaan yang memperoleh selain wajar tanpa pengecualian atau dapat
dikatakan hipotesis 2 terbukti. Hal ini ditunjukkan dari nilai o/2 < 0,05
yaitu sebesar 0,000. Audit report lag yang lebih panjang dialami oleh
perusahaan yang menerima pendapat qualified opinion. Hal ini terjadi
karena proses pemberian pendapat qualified tersebut melibatkan negoisasi
dengan klien, konsultasi dengan partner audit yang lebih senior atau staf

teknis dan perluasan lingkup audit.
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3. Audit report lag perusahaan non manufaktur sama dengan audit report lag
perusahaan manufaktur atau dapat dikatakan hipotesis 3 tidak terbukti. Hal
ini ditunjukkan dari nilai a/2 > 0,05 yaitu sebesar 0,410. Perusahaan
manufaktur dan perusahaan non manufaktur membutuhkan waktu audit
yang relatif sama. Perusahaan manufaktur membutuhkan waktu yang
cukup lama untuk melakukan audit persediaan. Auditor akan melakukan
audit mulai dari bahan baku sampai produk jadi. Sedangkan pada
perusahaan non manufaktur juga membutuhkan waktu yang cukup lama.
Misalkan untuk akun kredit yang diberikan, auditor harus melakukan audit
berapa jumlah pinjaman yang diberikan, jangka waktu kredit yang
diberikan, kolektibitas serta segmen operasi. Selain itu jumlah nasabah
perusahaan perbankan yang banyak menyebabkan waktu pelaksanaan

audit yang cukup lama.

5.2. Implikasi

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan Kantor Akuntan Publik (KAP)
Big Four dan perusahaan yang memperoleh opini wajar tanpa pengecualian
memiliki audit report lag lebih pendek dibandingkan dengan Kantor Akuntan
Publik Non Big Four. Berdasarkan hal tersebut maka pihak Kantor Akuntan
Publik Non Big Four diharapkan melakukan perencanaan audit yang baik
sehingga mampu menyelesaikan pekerjaan audit dengan cepat.

Bagi pihak manajemen perusahaan diharapkan dalam membuat laporan

keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum (PABU) sehingga
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perusahaan akan dapat memperoleh opini wajar tanpa pengecualian. Hal tersebut
dapat menyebabkan perusahaan memiliki audit report lag yang pendek. Bagi
pithak investor diharapkan dalam melakukan pembelian saham perusahaan
memperhatikan audit report lag. Perusahaan dengan audit report lag yang pendek
menunjukkan bahwa perusahaan cenderung memperoleh opini audit wajar tanpa

pengecualian dan menggunakan KAP Big Four.

5.3. Keterbatasan Penelitian dan Saran
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu:

1. Terdapat 48 laporan keuangan yang tidak diperoleh dan terdapat 20 laporan
auditor independen yang tidak diperoleh peneliti. Peneliti selanjutnya
diharapkan tidak hanya mencari data dari website perusahaan dan website
Bursa Efek Indonesia sehingga memperoleh seluruh laporan keuangan dan
laporan auditor independen.

2. Penelitian ini melakukan analisis audit report lag berdasarkan jenis industri
manufaktur dan non manufaktur. Penelitian selanjutnya dapat melakukan
analisis berdasarkan beberapa jenis industri misalnya perusahaan

pertambangan, perusahaan keuangan, atau perusahaan jasa.
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